
BUPATI SLEMAN
PERATURAN BUPATI SLEMAN

NOMOR T TAHUN 2OTO

TENTANG

BANTUAN KEUANGAN KEPADA KORBAN BENCAT{A AIAM

DENGAN RAHI/IAT TUHAN YANG MAHA ESA\

Menimbang : a.

SUPATI $LEMAN,

bahwa untuk mengurangi sebagian beban masyarakat yang

terkena bencana alam Pernerintah Daerah per{u memberikan

bantuan keuangan;

bahwa unfuk efektivitas dan kelancaran pemberian bantuan
keuangan kepada korban bencana alam, perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Bantuan Keuangan Kepada Korban
Bencana Alam.

undang-undang Nomor ls rahun 1gs0 tentang pernbentukan

Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Daerah lstirneraaa

Yogyakartalo. Peraturan pemerintah Homor 3l rahun igs0;
undang-undang Nornor 3t rahun zw4 tentang pemerintahan

Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2009;

undang-undang Nomor 24 Tahun zwr tentang penangrgnrlangan

Bencana;

Per:afuran Pemerintah Nomor 21 Tahun 20og tentang
Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana;

lGputusan Merrteri Dalam Negori Nornor 1g1.i44gs rahun a00g
tentang Pemberhentian sementana Bupati sleman provinsi

Daerah lstimewa Yogyakafia.

idengrr€at : 1.

2.

4.

5.



MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG BAI*ITUAN XEUANGAN KEPADA

KORBAN BENCANAAI3M.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati iniyang dimaksud dengan:

1. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Sleman.

2. Bupati ialah BupatiSleman.

3. Badan Kesatuan Bangsa, Perlindungan Masyarakat dan Penanggulangan Bencana

yang selanjutnya disingkat Badan Kesbanglinmas PB adalah Badan Kesatuan

Bangsa, Pedindungan Masyarakat dan Penanggulangan Bencana lGbupaten

Sleman.

4 Bantuan keuangan kepada korban bencana alam yang selanjutnya disebut banfuan

adalah bantuan berbentuk uang yang diberikan oleh Pemerintah Daerah kepada

korban bencana alam.

5 Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian
p'eristiwa yang disebabkan oleh alam yaitu petir, banjir, angin puting beliunglangin
Kencang, dan tanah longsor.

6 Korban bencana alam ialah setiap orang yang menderita sakit atau meninggal dunia,
termasuk yang mengalami kerugian akibat rusaknya rumah tinggal yang disebabkan
oleh bencana alam.

- Rawat jalan adalah pelayanan medis yang diberikan kepada orang yang sakit oleh
tenaga kesehatan profiesional dengan tujuan observasi, diagnosis, pengobatian,
nehabililasi, dan pelayanan kesehatian lainnya, tanpa harus menginap pada sarana
pdayanan kesehatan-

t R'awat inap adalah pelayanan medis yang diberikan kepada orang yang sakit oleh
tenaEa kesehatan profesional dengan tujuan observasi, diagnosis, pengobatran,
rc'ipbilitasi, dan pelayanan kesehatan lainnya, dan harus menginap pada sapna
oedeyanan kesehatan.



BAB II

PENGELOUAN BANTUAN

Bagian Kesatu

Bantuan

Pasal 2

Pernerintah Daerah dapat memberikan bantuan kepada korban bencana alarn dengan

tujuan untuk meringankan beban kerugian korban bencana alam sesuai dengan
kefnamptran keuangan daerah berdasarkan laporan kejadian bncana alam.

Pasal 3

(1) taporan kejadian bencana alam wajib dilaporkan secara tertulis oleh Badan
Kesbanglinmas PB dan atau Gamat dan atau Kepala Desa kepada Bupati.

(2) t-aporan Carnat dan atau Kepala Desa sebagairnana dimaksud pada ayat {1)
disampaikan secara tertulis sebagai tembusan kepada K€pala Badan
Kesbanglinrnas FB.

Pasal 4

Bantuan sebagaimana dimaksud dalam pasal2 diberikan kepada:
a. korban bencana alam yang menderita sakit atau meninggaldunia; dan atau
b. korban bencana alarn yang mengalarnikerusakan rumah tinggal.

Korban bencana alam yang menderita sakit atau meninggardunia, meriputi:
a' $/arga masyarakat Kabupaten Sleman maupun luar Kabupaten Slernan, yang

terkena dampak bencana aram diwilayah Kabupaten sleman;
b' ptugas atau relawan yang terdaftar pada Bidang Penanggulangan Bencana

Badan Kesbanglinmas PB, yang terkena dampak pada saat melakukan tugas
dalam penanganan bencana alam diwilayah Kabupaten sleman.

Ko6an bencana alam yang mengalami kerusakan rumah tinggal adalah pemilik
rumah tinggal yang bangunannya mengalami kerusakan akibat bencana alam yang
te4adi di wilayah lGbupaten Sleman.

(1)

(2)

(3)



Bagian Kedua

Kriteria Kerusakan Rumah Tinggal

Pasal 5

Kriteria kerusakan rumah tinggal sebagai berikut

a. rusak ringan: rumah rusak yang secara struktur baik tetapi sebagiai komponen

bangunan mengalarni kerusakan yang tidak mernpengaruhi kekuatan struktur
(struktur baik, non struktur sebagian rusak);

b' rusak sedang: rumah rusak yang bangunannya masih berdiri, kerusakan tidak

mempengaruhi kekuatan struktur tetapi diperkirakan tidak aman apabila teriadi

bencana alam (struktur baik, non strurdur sebagian besar rusak);

c. rusak ber:at rumah yang benar-benar rcbohlhancur atau bangunan yang tidak layak
huni akibat bencana alam karena struktumya sudah rusak dan tidak bisa
dipertrahankan.

Bagian Ketiga

Besaran Bantuan

Pasal 6

B€sa€n bantuan:

a korban meninggal dunia dibrikan bantuan berupa uang duka sebesar
Rp2.000.000,00 {dua juta rupiah) per orang;

D kodcan yang menjalani rawat inap diberikan bantuan berupa biaya pengobatan
paling banyak sebsar Rps00.000,00 {ima ratusribu rupiah) perorang;

c" korban yang menjalani rawat jalan diberikan bantuan berupa biaya pengobatan
palirg banyak sebesar Rp200.000,O0 {dua ratus ribu rupiah) oerorang;

3 rumah tinggal rusak ber:at diberikan bantuan paling banyak sebesar Rp2.000.000,00
(cjua juta rupiah) per unit bangunan;

e rumah tinggal rusak sedang diberikan bantuan paling banyak sebesar
Rp 1,O00.000,00 {satu juta rupiah) per unit bangunan;

i rurnah tinggal rusak ringan diberkan bantuan paling banyak sebesar Rp500.000,00
liirna ratus ribu rupiah) per unit bangunan.



Bagian Keempat

Pengelolaan dan Mekanisme Pernberian Bantuan

Pasal 7

il) Pengelolaan bantuan kepada korban bencana alam dilakukan oleh Badan

Kesbanglinmas PB.

{2) Badan Kesbanglinmas PB dalam melakukan pengelolaan bantuan dibantu oleh tim

yang benanggotakan instansi terkait.

Pasal 8

Mekanisme pemberian bantuan korban bencana alam sebagai berikut:

a' Badan Kesbanglinmas PB melakukan verifikasi dan kajian dampak bencana untuk

menentukan besaran bantuan kepada korban bencana alarn;

b' Badan Kesbanglinmas PB dalam melakukan verifikasi dan kajian dampak bencana
dibantu oleh tim yang beranggotakan instansiterkait;

c' Badan Kesbanglinmas PB berdasarkan hasil verifikasi dan kajian dampak bencana
dengan diketahui Camat dan Kepala Desa setempat memberikan banfuan kepada
korban trencana alam;

d' pemberian bantuan dilengkapi dengan surat tanda terima bantuan berupa kuitansi
yang ditandatangani oleh penerima bantuan atau ahli waris.

BAB III

PELAPORAN

Pasal g

Kepala Badan Kesbanglinrnas PB wajib melaporkan pelaksanaan penanganan bencana
alam dan pengelolaan bantuan kepada Bupati melalui sekretaris Daerah_

BAB IV

PENUTUP

Pasal 10

Peraturan Bupati ini murai berraku pada tanggar diundangkan,



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati ini

ddtgan penemptannya dabm Berita Daerah lGbupaten Slernan- 
l

Ditetapkan diSlernan.

PadatanggAl 4 Pebnrari 2010

WAKL BUPATI SLEMAN

ffi,,"
SRI PURNOMO

Dhr&rlgkan di Slernan.

Padatanggal 4 hbrlari 2010

SEI(RETARIS DAERAH

I(ABUPATEN SLEMAN,

ST.ITRISNO

BERITA DAERAH KABUPATEN SLEMAN TAHUN 2O1O NOMOR 3 SEru E


